






1.1 Latar Belakang 
 Kendaraan yang umumnya memiliki dua roda dibagian depan dan belakang 
yang sebaris lurus dan digerakkan oleh sebuah mesin yang berada diantara kedua 
roda tersebut dengan rantai yang terhubung ke roda belakang sebagai penggerak 
utamanya biasanya disebut sepeda motor. Sepeda motor sangat banyak dijumpai di 
negara-negara berkembang khususnya Indonesia. Pada tahun 2018 BPS (Badan 
Pusat Statistik) melakukan survey dan terdapat 120.101.047 unit kendaraan roda 
dua yang beredar di Indonesia. Harganya yang relatif murah dan dimensi yang 
cukup ringkas serta bobot yang ringan sangat cocok digunakan di jalanan yang 
padat seperti di kota-kota besar di Indonesia. Terlebih lagi masyarakat memiliki 
tuntutan pekerjaan yang menuntut pekerja untuk sampai di tempat kerja tepat 
waktu, sehingga masyarakat lebih memilih sepeda motor ketimbang transportasi 
umum. Semakin banyaknya sepeda motor yang beredar maka kebutuhan untuk 
perawatan sepeda motor juga sangat penting. Terutama untuk pergantian oli mesin 
karena bagian ini sangat rawan dilupakan oleh pemilik kendaraan. Sedangkan 
sistem pelumasan ini sangat penting bagi kinerja mesin. 
 Sistem pelumasan pada sepeda motor sangat penting karena oli berfungsi 
sebagai peredam gesekan dan getaran setiap komponen di dalam mesin, sehingga 
suara mesin lebih halus. Oli yang baik juga akan membantu proses pendinginan 
mesin serta membersihkan komponen mesin. Pemilik kendaraan sering kali 
menyepelekan fungsi oli tersebut dan enggan atau bahkan lupa untuk mengganti oli 
pada kendaraannya. Hal ini sangat berbahaya bagi mesin, karena oli memiliki umur 
atau jangka waktu yang sudah tentukan oleh pabrikan. Umumnya oli bisa dipakai 
pada jarak 2000-3000 km atau dalam kurun waktu 3 bulan tergantung mana yang 
tercapai terlebih dahulu. Alhasil saat oli sudah berkurang dari ukuran standarnya 
atau bahkan sampai habis, pemilik baru menyadari jika ada yang salah dengan 
kendaraannya. Untuk indikasi oli sudah melampaui masa pakai adalah tarikan dari 
sepeda motor terasa berat, gigi transmisi susah berpindah atau kasar saat 




dan menjadi sangat encer. Pada beberapa kasus bisa menyerang bagian cylinder 
head yang merupakan tempat katup masuk dan katup buang serta crankshaft. Oli 
yang kurang pada bagian bak penampung tidak mampu dipompa keatas oleh pompa 
oli. Hasilnya bagian cylinder head kering dan tidak terlumasi secara baik dan 
mengakibatkan baret pada pelatuk katup yang akan menyebabkan suara mesin 
menjadi kasar. Untuk kasus yang paling parah jika oli lama tidak diganti, oli tidak 
dapat melumasi bagian blok cylinder, dimana ini merupakan tempat naik turunnya 
piston dan ruang pembakaran. Jika cylinder blok ini tidak mendapat cukup 
pelumasan alhasil suhu akan meningkat dari hasil gesekan antara piston dengan 
dinding silinder serta panas dari ruang bakar. Akibatnya ring piston tidak dapat 
menahan panas dan patah, sehinggan akan menggores dinding silinder dan 
membuat piston macet. Hal ini akan membuat pemilik kendaraan mengeluarkan 
biaya ekstra hanya karena lupa mengganti oli. Untuk itu, pabrikan biasanya 
menyematkan fitur pemantau kualitas oli dengan membuat sebuah lingkaran pada 
bak penampung oli sebelah kanan yang terbuat dari kaca untuk memantau warna 
dan tingkat kekentalan oli. Ada juga yang menyematkan fitur oil level untuk 
memantau ketinggian oli dengan menempatkan sensor pada bak penampung oli, 
yang akan memberikan indikator pada panel speedometer dengan nyala lampu atau 
berupa tulisan. Tetapi fitur-fitur tersebut biasanya hanya ada pada kendaraan 
berkapasitas mesin besar. Untuk itu alat pengingat pergantian oli ini sangat penting 
karena akan langsung mengingatkan pemilik kendaraan melalui notifikasi sms. 
 Beberapa penelitian biasanya menggunakan parameter warna, ketinggian oli, 
dan tingkat kekentalan oli. Hal ini tidak salah, tetapi bagaimana jika oli terlihat 
masih bagus, warna masih normal, tingkat kekentalan juga bagus, namun kendaraan 
jarang digunakan dalam waktu yang cukup lama. Tentu saja oli yang terlalu lama 
diam juga tidak baik karena akan terdapat endapan pada dasar bak penampung oli 
yang jika mesin dinyalakan bisa tersedot oleh pompa oli dan menyumbat jalur oli 
yang munuju dinding silinder maupun kepala silinder. Ada penelitian yang 
menggunakan nilai viskositas sebagai acuannya. Dimana viskositas merupakan 
nilai yang menyatakan tingkat kekentalan suatu cairan, dengan kata lain semakin 
besar nilai kekentalan suatu cairan, maka semakin sulit cairan tersebut untuk 




semakin kecil nilai kekentalan suatu cairan, maka semakin mudah cairan tersebut 
mengalir ke tempat lain, namun kurang maksimal dalam melumasi benda.[1] Salah 
satu metode yang pernah digunakan adalah dengan menggunakan sensor pada 
penampung oli. Saat oli masih dalam keadaan bersih, maka sensor tidak akan 
merespon., sebaliknya jika keadaan oli mulai keruh dan encer sensor akan 
merespon. Pada metode ini menggunakan sensor warna TCS3200 yang mampu 
mendeteksi warna dan diubah menjadi nilai digital dengan eror yang kecil, yakni 
2.22%. Sedangkan akurasi yang diperoleh dari sistem ini sebesar 94.44% dari 18 
data yang digunakan.[2]-[4] 
 Selain itu, beberapa penelitian memanfaatkan IoT, Android, Bluetooth, dan 
Web sebagai media penyampaian informasinya. Hal ini juga tidak salah, namun 
bagaimana jika pada suatu daerah masih sulit untuk mendapatkan sinyal internet. 
Belum lagi harga paket internet yang masih cukup mahal untuk sekarang ini. Untuk 
itu, pada tugas akhir ini dilakukan penelitian dan perancangan untuk membuat suatu 
sistem pengingat pergantian oli mineral dan oli sintetik berdasarkan jarak tempuh 
dan waktu pemakain pada sepeda motor dengan notifikasi sms berbasis Arduino. 
Pada metode ini nantinya akan menggunakan dua parameter, yaitu jarak tempuh 
dan waktu pemakaian kendaraan, kemudian juga dapat diatur untuk penggunaan oli 
dengan jenis mineral dan sintetik. Kemudian sebagai masukan data jarak tempuh 
menggunakan sensor yang diletakkan di roda depan, dan masukan waktu 
menggunakan modul yang akan menghitung waktu penggunaan sepeda motor yang 
kemudian kedua masukan tersebut akan diproses oleh Arduino dan akan 
menampilkannya pada sebuah LCD, dan LED sebagai indikator kondisi kendaraan 
dengan notifikasi sms sebagai keluarannya. Metode ini diharapkan para pemilik 
kendaraan tidak akan lupa untuk melakukan penggantian oli mesin pada 
kendaraannya. Karena biaya untuk pengiriman 1 sampai 3 kali SMS dalam kurun 
waktu 2 bulan sekali masih cukup terjangkau disbandingkan dengan paket internet, 
sehingga pemilik tidak perlu mengeluarkan biaya berlebih. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
 Berikut adalah beberapa rumusan masalah yang dapat diambil setelah 




1. Bagaimana merancang dan membangun sistem pengingat pergantian oli 
mesin motor dengan notifikasi sms berbasis arduino ? 
2. Bagaimana jarak dan waktu tempuh kendaraan dapat diketahui untuk 
melakukan pergantian oli ? 
3. Bagaimana pemilik kendaraan mendapat notifikasi SMS untuk melakukan 
pergantian oli ? 
4. Bagaimana sistem supaya dapat digunakan untuk oli mineral dan oli sintetik 
? 
 
1.3 Batasan Masalah 
 Berikut adalah beberapa batasan masalah dalam pengerjaan tugas akhir ini. 
1. Sistem ini hanya digunakan pada sepeda motor yang belum memiliki fitur oil 
trip. 
2. Tidak membahas masalah keamanan sepeda motor. 
3. Tidak membahas pengaruh tingkat kekentalan oli lebih lanjut. 
 
1.4 Tujuan Penelitian 
 Berikut adalah beberapa tujuan yang harus dicapai dalam pengerjaan tugas 
akhir ini. 
1. Membuat sebuah sistem yang dapat mengirimkan SMS secara otomatis untuk 
mengingatkan pemilik melakukan pergantian oli.  
2. Mengetahui jarak dan waktu yang sudah ditempuh kendaraan untuk 
melakukan pergantian oli. 
3. Membuat pemilik kendaraan mendapat notifikasi kapan harus mengganti oli  
mesin. 
4. Membuat sistem yang dapat digunakan untuk pemakaian oli mineral dan oli 
sintetik. 
 
1.5 Manfaat Penelitian 
 Setelah dilakukan penelitian tugas akhir ini, ada beberapa manfaat yang 
diharapkan seperti berikut. 
1. Dapat memberi pengalaman dalam merancang dan membuat sistem 




2. Dapat membantu pemilik kendaraan dan mengingatkan kapan harus 
mengganti oli. 
3. Dapat mengurangi resiko kerusakan yang lebih berat yang diakibatkan oleh 
keterlambatan pergantian oli. 
 
1.6 Sistematika Penulisan 
 Berikut adalah urutan penulisan tugas akhir, agar dapat dipahami oleh 
pembaca. 
1. Bab I Pendahuluan 
 Merupakan pendahuluan berupa alasan mengapa dilakukan penelitian ini, 
kemudian perumusan masalah apa saja yang akan dihadapi saat pengerjaan 
tugas akhir ini, kemudian batasan masalah apa yang tidak dibahas dalam 
penulisan tugas akhir ini, kemudian tujuan dan manfaat dilakukannya 
penelitian ini, serta yang terakhir urutan dalam penulisan tugas akhir ini. 
2. Bab II Tinjauan Pustaka 
 Merupakan bagian untuk mencari dan menemukan teori dalam melakukan 
penelitian dan perancangan sistem pengingat pergantian seperti sensor yang 
digunakan,  modul-modul yang digunakan, serta perhitungan. 
3. Bab III Metodologi Perancangan Sistem 
 Merupakan bagian yang membahas tahapan-tahapan dalam melakukan 
perancangan sistem pengingat pergantian oli yang terdiri dari penentuan 
sensor yang digunakan, pembuatan diagram blok dan penjelasan tentang 
keseluruhan sistem. 
4. Bab IV Hasil Pengujian dan Pembahasan 
Pada bab ini dilakukan pembahasan dari hasil pengujian sistem yang telah 
terpasang pada kendaraan. 
5. Bab V Penutup 
 Merupakan bagian akhir dari sistematika penulisan berupa kesimpulan dari 
hasil penelitian yang sudah diuji dan saran apabila dikemudian hari dilakukan 
penelitian lanjutan dari sistem ini. 
 
 
